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ABSTRACT 

This research aims to uncover the form and function of hegemonic masculinity in intergender relationships so as 

to influence readers' understanding of the concept of masculinity. This research utilizes a qualitative approach to 

literary criticism of masculinity by Connell which was chosen because it is able to explain the power relations 

between men and between men and women. This study analyzes the dialogue and narrative in the Novel Ayah... 

Buya Hamka's story is through the technique of listening, purposive sampling, and the flow of Miles' analysis. 

The results of the study identified 35 findings divided into four categories: social constructs (25 findings) that 

show masculinity norms are shaped through cultural expectations; gender hierarchy (4 findings) that affirm the 

dominant position of men in intergender relations; the role of popular culture (1 finding) that reinforces masculine 

values from outside the text; and subordination (5 findings) that show the weakening of non-dominant forms of 

masculinity in order to maintain masculine hegemony. Overall, this study shows that the representation of 

masculinity in literature is intertwined with broader social and cultural structures. In addition, the 

recommendations of the study further explore the impact of hegemonic masculinity in other literary works and its 

influence on people's views on gender across cultural contexts. 

Keywords: literature, gender, hegemonic masculinity 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengungkap bentuk dan fungsi maskulinitas hegemonik dalam hubungan antargender 

sehingga memengaruhi pemahaman pembaca terhadap konsep kejantanan. Penelitian ini memanfaatkan kualitatif 

dengan pendekatan kritik sastra maskulinitas oleh Connell yang dipilih karena mampu menjelaskan relasi kuasa 

antarlelaki serta antara laki-laki dan Perempuan. Sstudi ini menganalisis dialog dan narasi dalam Novel Ayah… 

Kisah Buya Hamka melalui teknik simak-catat, purposive sampling, dan alur analisis Miles. Hasil penelitian 

mengidentifikasi 35 temuan yang terbagi dalam empat kategori: konstruksi sosial (25 temuan) yang menunjukkan 

norma kejantanan dibentuk melalui ekspektasi budaya; hierarki gender (4 temuan) yang menegaskan posisi 

dominan laki-laki dalam relasi antargender; peran budaya populer (1 temuan) yang memperkuat nilai maskulin 

dari luar teks; serta subordinasi (5 temuan) yang memperlihatkan pelemahan bentuk maskulinitas non-dominan 

demi mempertahankan hegemoni maskulin. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa representasi 

maskulinitas dalam sastra berkelindan dengan struktur sosial dan budaya yang lebih luas. Selain itu rekomendasi 

studi selanjutnya menggali dampak maskulinitas hegemonik dalam karya sastra lain maupun pengaruhnya 

terhadap pandangan masyarakat mengenai gender lintas konteks budaya. 

Kata Kunci: sastra, gender, maskulinitas hegemonik 
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PENDAHULUAN 

Sastra memainkan peran sebagai sarana dalam membentuk pola pikir masyarakat (Ashari et al., 

2024). Pola terbentuk bermula dari aneka jenis karya dalam sastra yang memuat cerminan realitas sosial 

sehingga memicu kekritisan dalam berpikir. Pada posisi ini, sastra membantu individu untuk memahami 

berbagai perspektif kehidupan, mendorong empati, serta membuka dialog tentang isu-isu sosial yang 

relevan. Dengan demikian, lewat karya sastra, pembaca dapat memperoleh kesempatan untuk belajar, 

memahami, dan merasakan berbagai masalah kehidupan manusia yang secara sengaja disampaikan oleh 

penulis (Ma’rifah, 2020). Oleh karena itu, karya sastra dapat mendorong pembaca untuk belajar dalam 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Dalam proses ini, sastra menjadi jembatan yang 

menghubungkan pengalaman individual dengan pelajaran kolektif, mengajak untuk tumbuh dan 

berkembang dalam menjalani dinamika hidup. 

Satu di antara ajaran dalam sastra yang mempengaruhi pola pikir masyarakat adalah konsep 

maskulinitas. Maskulinitas merujuk pada serangkaian sifat dan karakteristik yang diasosiasikan dengan 

kejantanan seorang, misalnya kekuatan, tanggung jawab, kejujuran, kebaikan hati, dan kesehatan 

seksual (Rifai et al., 2022). Konsep ini juga menekankan pentingnya perilaku yang tidak agresif serta 

penolakan terhadap tindakan penindasan terhadap perempuan. Maka, maskulinitas tidak hanya 

membentuk citra ideal seorang lelaki, tetapi juga berperan dalam menciptakan kesadaran sosial 

mengenai hubungan gender yang lebih sehat dalam masyarakat. Lebih lanjut, maskulinitas bukanlah 

karakteristik yang diturunkan secara genetik, melainkan sebuah konstruksi budaya yang dipengaruhi 

secara mendalam oleh norma-norma yang ada di sekitarnya (Hidayah et al., 2024). Hal ini menyebabkan 

terjadinya keberagaman dan inkonsisten konsep bergantung pada konteks budaya dan sejarah tertentu. 

Konkretisasi maskulinitas dalam sastra dapat lihat dalam berbagai genre, misalnya pada novel 

(Jennah et al., 2025). Novel merupakan komponen prosa fiksi yang menyajikan pengisahan tentang 

situasi dan kondisi di lingkungan masyarakat (Hidayat, 2021). Melalui karakter yang kompleks dan alur 

cerita yang mendalam, novel menggambarkan berbagai aspek yang terjadi di sekitar (Fals et al., 2023). 

Setiap tokoh menghadirkan latar belakang, motivasi, dan dilema yang unik, sehingga menciptakan 

intrik yang menggugah pemikiran pembaca. Berdasar latar belakang yang bervariasi, novel mampu 

menciptakan dunia imajinatif yang merefleksikan realitas kehidupan sehari-hari. Melalui perefleksian 

tersebut timbul seruan kepada pembaca untuk merenungkan isu-isu penting yang dihadapi masyarakat, 

termasuk pemahaman dan konstruksi maskulinitas. 

Maskulinitas dalam novel dapat diketemukan pada karya Hamka berjudul “Ayah... Kisah Buya 

Hamka” (2019). Novel ini menawarkan sebuah eksplorasi mendalam tentang maskulinitas melalui kisah 

seorang ayah yang berjuang untuk memberikan yang terbaik bagi keluarganya di tengah tantangan 

kehidupan. Dalam novel ini, Hamka menggambarkan sosok ayah tidak hanya sebagai pencari nafkah, 

tetapi figur moral dan emosional dalam menghadapi dilema antara tugas, harapan, dan perasaan. 

Dengan alur yang penuh sisi dramatis dan karakter-karakter yang menggugah emosi, “Ayah” menjadi 

refleksi atas nilai-nilai yang melekat pada kejantanan, tanggung jawab, serta pengorbanan. Selain itu, 

novel ini memiliki kemenarikan pada kemampuannya untuk membangkitkan pemahaman lebih dalam 

mengenai kompleksitas peran lelaki dalam keluarga dan masyarakat, serta menjadikannya bahan telaah 

yang sangat relevan bagi pembaca masa kini. 

Peneliti terdorong untuk melakukan kajian maskulinitas dalam novel “Ayah... Kisah Buya 

Hamka” dengan tujuan untuk menganalisis pola penggambaran maskulinitas hegemonik yang terdapat 

dalam karya tersebut. Novel ini tidak hanya menggambarkan perjalanan hidup Buya Hamka sebagai 

seorang ayah dan tokoh agama, tetapi juga mencerminkan norma-norma dan nilai-nilai maskulinitas 

yang berlaku dalam masyarakat pada masanya. Dengan meneliti karakterisasi, interaksi, dan konflik 

yang dialami oleh tokoh-tokoh laki-laki dalam cerita, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 

bentuk dan fungsi maskulinitas hegemonik pada hubungan antargender sehingga mempengaruhi 

pemahaman pembaca terhadap konsep kejantanan. Analisis ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi berarti dalam kajian kritik sastra, terutama dalam memahami cara maskulinitas dibentuk dan 

direpresentasikan dalam konteks budaya Indonesia. 

Sebuah penelitian mutakhir juga mengkaji maskulinitas dalam novel. Wulandari & Firmansyah 

(2023) menggunakan kerangka teoritis dari Deborah S. David dan Robert Brannon untuk 

mengidentifikasi elemen maskulinitas dalam novel “Milea: Suara dari Dilan.” Dalam penelitian 

tersebut, ditemukan penggambaran maskulinitas pada tokoh Dilan, ayahnya, dan teman-temannya. 

Namun, sosok Dilan menjadi representasi maskulinitas yang paling menonjol. Beberapa ciri 
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maskulinitas yang terungkap dalam novel ini antara lain adalah cara berpenampilan seorang pria, 

keberadaan sifat kekerasan, kepemimpinan, keberanian, keteguhan hati, dan ketegasan yang terdapat 

pada karakter-karakter tersebut. Ciri-ciri maskulinitas yang paling dominan dalam novel “Milea: Suara 

dari Dilan” adalah sifat kekerasan dan keteguhan hati yang ditunjukkan oleh tokoh laki-laki. 

Selain itu, terdapat penelitian lain yang juga membahas tema maskulinitas. Rizqina et al. (2023) 

melakukan analisis terhadap novel “Bekisar Merah” karya Ahmad Tohari untuk mengeksplorasi konsep 

maskulinitas dalam cerita tersebut. Dalam penelitian tersebut mengadopsi kerangka teori dari Janet 

Saltzman Chafetz. Temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa karakter laki-laki dalam novel tersebut 

mencerminkan peran tradisional yang selaras dengan perspektif maskulinitas menurut Chafetz. 

Karakter tersebut digambarkan sebagai sosok yang tidak hanya kuat secara fisik, tetapi juga memiliki 

sifat kepedulian dan kesabaran, serta berusaha memberikan kebahagiaan kepada pasangan hidupnya. 

Penelitian ini menyoroti kompleksitas identitas maskulin dan bagaimana hal itu dapat terwujud dalam 

sastra. 

Penelitian ini memiliki unsur kebaruan jika dibandingkan dengan dua penelitian sebelumnya, 

khususnya dalam hal objek dan kerangka teorinya. Belum ada studi yang menganalisis novel “Ayah... 

Kisah Buya Hamka” karya Hamka dengan pendekatan kritik sastra maskulinitas. Oleh karena itu, novel 

ini digunakan sebagai objek untuk menggali konsep maskulinitas hegemonik. Connell menjadi 

kerangka teori yang mendukung analisis maskulinitas hegemonik tersebut. Aspek maskulinitas yang 

dibahas dalam penelitian ini mencakup konstruksi sosial, hierarki gender, peran budaya populer, dan 

subordinat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman tentang representasi maskulinitas dalam sastra 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif yang berfokus pada penafsiran makna, representasi, dan 

konstruksi mengenai maskulinitas dalam teks sastra. Lebih lanjut, pendekatan kajian kritik sastra yang 

dimanfaatkan adalah maskulinitas yang dikemukakan oleh Connell. Hal ini disebabkan kerangka 

analitis yang kuat untuk membaca relasi antara berbagai bentuk maskulinitas dalam masyarakat 

patriarkal. Menurut Connell (2005), maskulinitas hegemonik menggambarkan suatu formasi dominasi 

sosial di kalangan pria yang menegaskan kekuatan dan struktur patriarki dalam masyarakat. Formasi ini 

tidak hanya meliputi karakteristik tradisional seperti ketangguhan, ketegasan, dan keberanian, tetapi 

juga mencakup penyingkiran bentuk-bentuk maskulinitas lain yang dianggap lebih lemah atau tidak 

sejalan dengan norma-norma yang dominan. Dalam hal ini, maskulinitas hegemonik berperan dalam 

menjaga kekuasaan atas perempuan serta memberikan tekanan kepada pria untuk memenuhi standar 

tertentu mengenai konsep ideal pria. 

Pengumpulan data menggunakan strategi studi dokumen. Studi dokumen adalah metode 

penelitian yang mengandalkan analisis terhadap bahan-bahan tertulis atau dokumen yang relevan 

dengan tema yang diteliti (Fiantika et al., 2022). Pengumpulan data dalam studi dokumen ini dilakukan 

dengan teknik simak dan catat. Lebih lanjut, pemilihan sampel merujuk pada purposive sampling. 

Menurut Abdussamad (2021) pengambilan sampel secara purposive adalah metode pencarian sumber 

data yang didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria ini dapat mencakup pengetahuan mendalam tentang 

topik yang diteliti. Dalam penelitian ini, data diambilkan dari interaksi dialog yang menggambarkan 

maskulinitas hegemonik oleh tokoh-tokoh laki-laki dalam cerita. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan aliran yang dikemukakan oleh Miles 

et al. (2014) secara bertahap, mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga 

penarikan kesimpulan. Untuk menguji validitas, diterapkan triangulasi teori dan triangulasi antar-

peneliti. Triangulasi teori berfungsi untuk mengidentifikasi berbagai bentuk ketidakadilan gender 

berdasarkan perspektif teori yang berbeda, sementara triangulasi antar-peneliti digunakan untuk 

memverifikasi temuan serta klasifikasi maskulinitas hegemonik yang terungkap dalam novel “Ayah... 

Kisah Buya Hamka” karya Hamka. 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam studi ini meliputi (1) identifikasi temuan 

maskulinitas hegemonik dalam novel “Ayah... Kisah Buya Hamka”, (2) pengkodean data terkait temuan 

maskulinitas hegemonik, (3) klasifikasi dan perhitungan bentuk maskulinitas hegemonik yang 

ditampilkan oleh tokoh laki-laki dalam cerita, (4) seleksi atau pengurangan data yang tidak relevan, (5) 

analisis terhadap temuan dan validasi data, (6) penyajian atau tampilan data, serta (7) penarikan 
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kesimpulan. Proses ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

representasi maskulinitas dalam konteks sastra Indonesia. 

 
Tabel 1. Contoh Pengodean 

(T1/D1/(K/H/PB/PM) 

T = temuan ke- 

D = urutan data ke- berdasarkan jenis data 

K/H/PB/PM = jenis data 

• K = Konstruksi sosial 

• H = Hierarki sosial 

• PB = Peran budaya popular 

• S = Subordinat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis terhadap novel “Ayah... Kisah Buya Hamka” karya Hamka mengungkapkan berbagai 

bentuk maskulinitas hegemonik yang ditampilkan oleh para lelaki. Dalam karya ini, Hamka 

menggambarkan perjalanan hidup dan pengalaman sebagai seorang ulama, sastrawan, dan tokoh 

nasional. Ia menyampaikan kisah-kisah inspiratif mengenai ayahnya, Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah, yang berperan penting dalam membentuk karakter dan cara berpikirnya. Dengan narasi yang 

sarat nilai moral, religius, dan budaya, Hamka menggarisbawahi bahwa pendidikan, cinta, dan 

kebijaksanaan sang ayah membentuk jiwanya serta membimbingnya untuk menjadi individu yang 

berintegritas. Novel ini bukan hanya sekadar biografi, tetapi juga merupakan refleksi mendalam 

mengenai hubungan antara ayah dan anak serta pencarian makna hidup dalam konteks dinamika sosial. 

Lebih lanjut, novel "Ayah... Kisah Buya Hamka" karya Hamka terdiri atas sembilan bagian 

yang saling terhubung secara tematis dan emosional, yakni: 1) Sejenak Mengenang Nasihat Ayah; 2) 

Ayah dan Masa Kecil Kami; 3) Ayah Berdamai dengan Jin; 4) Ayah, Ummi, dan Aku Naik Haji; 5) 

Perjalanan Maut Ayah, Ummi, dan Aku; 6) Ayah Seorang Sufi di Mataku; 7) Ayah dan Ummi, Teman 

Hidupnya; 8) Si Kuning, Kucing Kesayangan Ayah; dan 9) Ayah, Hasil Karya, dan Beberapa Kisah; 

serta bagian penutup tentang wafatnya sang ayah. Setiap bagian menyajikan potret kehidupan yang kaya 

nilai, memperlihatkan sosok ayah menjadi pusat pembelajaran dalam keluarga. Keseluruhan narasi ini 

menekankan pemupukan terhadap isu maskulinitas yang dibangun sebagai pemercontohan—bukan 

melalui kekuasaan atau otoritas semata, melainkan melalui keteladanan, kebijaksanaan, dan kedalaman 

iman yang menjadikan figur ayah sebagai representsasi maskulinitas ideal dalam pandangan Hamka. 

Dalam kajian terhadap muatan novel, ditemukan sebanyak 35 data yang merepresentasikan 

maskulinitas hegemonik. Data tersebut dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu konstruksi sosial 

(25), hierarki gender (4), peran budaya populer (1), dan pluralitas (5). Dalam novel, maskulinitas 

hegemonik terlihat melalui karakter laki-laki yang terlibat dalam alur cerita. Berikut adalah gambaran 

rekapitulasi tentang maskulinitas hegemonik beserta penjelasannya. 

 

 
        Gambar 1. Rekapitulasi Maskulinitas Hegemonik 

25

4

1

5

0

5

10

15

20

25

30

Kontruksi Sosial Hierarki Gender Peran Budaya
Populer

Subordinat

D
at

a

Pengelompokan



198 

 

Konstruksi Sosial (K) 

Konsep konstruk sosial dalam maskulinitas hegemonik menunjukkan bahwa maskulinitas 

bukanlah sifat biologis, melainkan hasil dari proses sosialisasi dan internalisasi norma-norma (Connell, 

2005). Dalam hal ini, pria yang menunjukkan kekuatan, keberanian, pengendalian emosi, dan keteguhan 

dianggap sebagai contoh ideal. Struktur sosial ini memperkuat dominasi dan menciptakan tekanan bagi 

pria untuk mengikuti norma-norma maskulinitas. Proses pembentukan maskulinitas dimulai dari masa 

kanak-kanak hingga dewasa (Cheryan & Markus, 2020; Lewis et al., 2022). Sepanjang perjalanan ini, 

berbagai faktor seperti keluarga, teman sebaya, dan lingkungan berperan penting dalam menentukan 

ekspektasi perilaku yang sesuai dengan standar maskulinitas. Dengan demikian perkembangan 

maskulinitas bukanlah suatu proses yang tetap melainkan suatu dinamika yang terus berubah seiring 

dengan perubahan lingkungan dan konteks sosial. Dari hasil analisis, ditemukan sebanyak 25 data yang 

berkaitan dengan konstruksi sosial. Berikut kutipan beserta penjelasannya. 

 
Data 1 Pengendalian Emosi 

T12/D4/K 

“Ayah sering menasihatiku untuk dapat menahan amarah.” (Hamka, 2019:39). 

 

Kalimat mengandung unsur maskulinitas sebagai konstruksi sosial khususnya pada aspek 

pengendalian emosi. Dalam konstruksi sosial mengenai maskulinitas, laki-laki diharapkan untuk dapat 

mengelola emosinya, terutama emosi yang dilihat sebagai tidak produktif atau menunjukkan 

kelemahan, seperti kemarahan yang tak terkontrol. Nasihat dari ayah dalam konteks ini mencerminkan 

peran laki-laki sebagai sosok otoritatif yang bertugas untuk membelajarkan norma-norma pria dengan 

baik. Pola asuh otoritatif menekankan pentingnya kehangatan dan kasih sayang kepada anak sambil 

menetapkan aturan-aturan untuk mengatur perilaku (Anggrainy, 2020). Pendekatan ini memfasilitasi 

komunikasi terbuka antara orang tua dan anak, sehingga anak merasa didengarkan dan dihargai. Rasa 

penghargaan yang tumbuh dalam diri anak dapat membantu membentuk perilaku yang positif 

(Baharuddin, 2019). Adapun perilaku tersebut berupa mengindahkan perasaan dan perspektif orang lain 

guna memperkuat hubungan social antarsesama.  

 
Data 2 Keberanian 

T23/D7/K 

“Suara ketukan telah bergeser dari serakan batu-batu koral ke ubin. Ayah tetap tenang. Sedangkan abang-

abangku telah merapatkan tubuh mereka pada ayah.” (Hamka, 2019:68). 

 

Kalimat mencerminkan unsur maskulinitas sebagai konstruksi sosial terutama dalam hal 

keberanian. Ketentraman ayah di tengah situasi yang tampak menegangkan menunjukkan stereotip 

bahwa laki-laki, khususnya sosok ayah wajib menunjukkan keberanian saat menghadapi ancaman. Di 

sisi lain, tindakan abang-abang yang mendekat kepada ayah menunjukkan ketergantungan dan 

pengakuan keberanian ayah sebagai pelindung. Sosok ayah yang berfungsi sebagai pelindung dalam 

keluarga dapat memberikan ketenangan dan rasa aman bagi setiap anggota keluarga (Aulia et al., 2023). 

Peran ini menjadi harapan dan sumber inspirasi, yang pada gilirannya menciptakan ikatan emosional 

yang kuat. Ikatan emosional tersebut krusial untuk kesehatan mental anak dalam mengelola emosi 

sendiri dan orang lain, serta membangun hubungan yang positif (Speidel et al., 2023). Dengan demikian, 

anak belajar merasakan dan merespons sehingga terlatihnya keterampilan sosial. 

 

Hierarki Gender (H) 

Hierarki gender dalam maskulinitas hegemonik mencerminkan suatu sistem di mana kekuasaan 

laki-laki mendominasi perempuan di berbagai bidang kehidupan sosial (Connell, 2005). Dalam hal ini, 

norma dan nilai yang ada mengagungkan sifat-sifat tertentu dari laki-laki, misalnya agresivitas dan 

dominasi. Akibatnya, femininity dan karakteristik perempuan ditempatkan pada posisi yang lebih 

rendah dalam struktur sosial, politik, dan budaya. Pemosisian ini terjadi karena perempuan memiliki 

pengaruh dan kemampuan tawar yang terbatas akibat dari faktor jenis kelamin yang melekat (Yuliani, 

2016). Situasi ini menunjukkan adanya ketidaksetaraan gender yang menghalangi perempuan untuk 

mendapatkan posisi yang setara dengan laki-laki. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih untuk 
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meningkatkan peran dan status perempuan dalam masyarakat. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

terdapat 2 data yang relevan dengan hierarki gender. Di bawah ini adalah kutipan beserta penjelasannya. 

 
Data 3 Petunjuk 

T15/D3/H 

“Sering, saat melihat aku babak-belur, Ummi meminta Ayah jangan keras mengajari.” (Hamka, 

2019:51). 

 

Kalimat mengandung elemen maskulinitas dan hierarki gender yang tersirat. Di dalamnya, 

Ayah digambarkan sebagai sosok yang memiliki kekuasaan dan otoritas dalam mendidik anak, bahkan 

sampai menggunakan kekerasan (“keras mengajari”), sementara Ummi hanya dapat berharap agar Ayah 

tidak bertindak seperti itu. Posisi Ummi yang meminta menggambarkan adanya ketidakseimbangan 

kekuasaan dalam hubungan gender di keluarga, di mana Ayah berada di posisi dominan sebagai 

pengambil keputusan dalam pengasuhan, sedangkan Ummi berada di posisi yang lebih rendah. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pria mengontrol perempuan dengan membatasi kekuasaan mereka 

dan menempatkannya dalam rol yang pasif (Yumnasa, 2017). Peran laki-laki yang dianggap sebagai 

pemimpin secara tidak langsung memaksa perempuan untuk patuh dan mengikuti instruksi (Marwinda 

& Margono, 2020). 

 
Data 4 Penuntun 

T26/D4/H 

“Ummi dan aku dibimbing Ayah menuju makam Rasulullah dan dua orang sahabatnya yaitu Abu Bakar 

dan Umar.” (Hamka, 2019:107). 

 

Kalimat mencerminkan elemen maskulinitas dan hierarki gender yang terlihat dari peran 

dominan yang diasosiasikan dengan sosok Ayah. Dalam hal ini, Ayah berperan sebagai pengarah dan 

pembimbing yang mencerminkan otoritas dalam keluarga. Sementara itu, Ummi dan anaknya berada 

pada posisi yang lebih pasif, hanya mengikuti petunjuk. Posisi ayah berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan akan pengetahuan mengenai berbagai aspek kehidupan (Nurmawati et al., 2025). Dengan 

demikian, ayah tidak hanya berperan sebagai penyedia materi, tetapi juga sebagai pengarah intelektual 

dan emosional dalam proses pembelajaran dan perkembangan anak. Pengasuhan yang dilakukan oleh 

ayah menciptakan pengalaman, memberikan kesempatan untuk mengembangkan minat anak, serta 

menawarkan dukungan positif lainnya (Hedo, 2020). 

 

Peran Budaya Populer (PB) 

Budaya populer berfungsi sebagai cermin dan pendorong norma-norma maskulinitas 

hegemonik dengan menghadirkan karakter pria yang memperkuat struktur kekuasaan (Connell, 2005). 

Dalam hal ini, budaya populer, melalui berbagai saluran seperti film, televisi, musik, dan iklan, 

mencerminkan nilai-nilai yang dianggap ideal bagi laki-laki. Dengan demikian, media tidak hanya 

menggambarkan realitas sosial tetapi juga secara aktif membentuk pandangan masyarakat tentang sikap 

dan perilaku yang dianggap tepat (Melatie & Muhammad, 2022), sehingga memiliki pengaruh besar 

dalam pembentukan norma dan nilai dalam masyarakat. Lebih lanjut diketemukan tiga peran budaya 

populer. Berikut ini adalah kutipan beserta penjelasannya. 

 
Data 5 Curah pendapat 

T1/D1/PB 

“Sebagai ulama yang pada saat itu rutin memberikan Kuliah Shubuh melalui Radio Republik Indonesia 

(RRI) dan Mimbar jumat di Televisi Republik Indonesia (TVRI), kemudian banyak masyarakat yang 

kemudian datang langsung ke rumah untuk berkonsultasi seputar permasalahan hidup yang sedang 

dialami.” (Hamka, 2019:1). 

 

kalimat sosok ulama ditampilkan sebagai figur otoritatif yang memiliki pengaruh signifikan 

dalam masyarakat. Penyebutan “ulama” secara spesifik menunjukkan bahwa individu ini merupakan 

pencari dan penyampai pengetahuan agama yang umumnya diasosiasikan dengan peran tradisional 

maskulin dalam banyak budaya. Keterlibatan ulama dalam media massa seperti RRI dan TVRI 

menambah dimensi publik pada penciptaan citra maskulin yang kuat sebagai pemimpin komunitas. Hal 
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tersebut dilakukan untuk menyebarkan budaya atau ideologi dominan dalam masyarakat turut 

menyertakan representasi dari ideologi patriarki di dalamnya (Sari et al., 2023). Kekuasaan yang 

didominasi oleh laki-laki dan hanya memberikan sedikit ruang bagi perempuan menghasilkan stigma 

dalam masyarakat yang menyatakan bahwa wanita adalah kelompok yang lebih rendah dan memiliki 

posisi yang subordinat (Sakina & Siti A., 2017). 

 

Subordinat (S) 

Subordinat maskulinitas merujuk pada bentuk penurunan tingkat maskulin dibandingkan 

dengan rata-rata maskulinitas hegemonik (Connell, 2005). Jenis maskulinitas ini mencakup pria yang 

dianggap tidak memenuhi standar dominan maskulinitas, seperti kekuatan fisik, dominasi, dan 

ketegasan yang melekat pada maskulinitas hegemonik. Pria yang menunjukkan ekspresi feminim, 

homoseksual, atau yang menolak nilai-nilai maskulinitas tradisional sering kali ditempatkan dalam 

kategori subordinat, sehingga mengalami marginalisasi dalam struktur sosial patriarkal. Posisi 

subordinasi tersebut sering kali membuka kesempatan bagi kekerasan, diskriminasi ekonomi dan 

penindasan (Drianus et al., 2019). Selanjutnya, ditemukan lima subordinat maskulinitas. Berikut ini 

adalah kutipan beserta penjelasannya. 

 
Data 6 Aktivitas dan Suara 

T18/D3/S 

““Nyonya, boleh saya bantu menanam pohon-pohon ini?” Ia menawarkan diri. Terdengar suaranya agak 

feminim. Ummi sejenak agak terkejut.” (Hamka, 2019:63). 

 

Kalimat menunjukkan pergeseran dari norma maskulinitas hegemonik dalam dua aspek utama: 

aktivitas dan suara. Dari segi aktivitas, tindakan menawarkan bantuan menanam pohon kepada seorang 

perempuan (dengan sapaan “Nyonya”) menggunakan nada sopan dan inisiatif yang lemah lembut 

menunjukkan perilaku yang bertolak belakang dengan maskulinitas hegemonik yang biasanya 

diasosiasikan dengan dominasi, agresivitas, atau ketegasan. Sementara dari aspek suara, deskripsi 

bahwa “suaranya agak feminism” memperkuat persepsi bahwa tokoh laki-laki ini tidak memenuhi 

standar suara maskulin yang biasanya berat, tegas, atau dalam. Reaksi “Ummi sejenak agak terkejut” 

mengimplikasikan bahwa ekspresi maskulinitas seperti ini dianggap tidak lazim. Secara umum, laki-

laki memiliki nada suara yang lebih rendah, dengan frekuensi sekitar 120 Hz, sementara perempuan 

cenderung memiliki nada suara yang lebih tinggi, dengan frekuensi sekitar 210 Hz (Shafhah et al., 

2020). Hal ini dilandasi oleh bentuk tenggorokan sehingga variasi suara yang dihasilkan oleh pria dan 

wanita menunjukkan perbedaan (Handoko & Suyanto, 2019).  

 
Data 7 Aktivitas  

T19/D4/S 

“Sedangkan Engkar membersihkan rumah, menyapu, mengepel, membersihkan perabotan rumah.” 

(Hamka, 2019:64). 

 

Kalimat ini mencerminkan aktivitas yang biasanya dihubungkan dengan peran domestik, yang 

sering kali dianggap sebagai tanggung jawab perempuan dalam struktur sosial. Dalam hal ini, 

penggunaan kata-kata seperti “membersihkan,” “menyapu,” “mengepel,” dan “membersihkan 

perabotan” mengindikasikan bahwa Engkar terlibat dalam tugas rumah tangga yang umumnya 

dipersepsikan tidak maskulin. Hal ini menyoroti pandangan bahwa seorang pria seharusnya tidak 

dianggap sebagai “bapak rumah tangga,” karena pekerjaan tersebut dipandang sebagai domain 

perempuan, sementara peran pria lebih ditujukan untuk bekerja di luar rumah untuk memperoleh 

pendapatan tanpa terlibat dalam urusan pekerjaan rumah tangga (Ramdani et al., 2022). 

 

Pembahasan 

Diperoleh 35 data dengan dominasi konstruksi sosial sejumlah 71,43%. Dominasi 

menunjukkan pembentukan maskulinitas dalam novel Ayah… Kisah Buya Hamka karya Hamka 

dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya. Keberpengaruhan mengungkapkan bahwa tokoh-tokoh laki-

laki dalam novel merepresentasikan berbagai bentuk maskulinitas hegemonik yang dibangun melalui 

peran sosial, nilai adat, relasi kekuasaan, serta tuntutan moral dan religius dalam masyarakat. 



201 

 

Sementara, bentuk maskulinitas hegemonik lainnya dalam novel tampak melalui penekanan pada 

ketangguhan emosional,  pengendalian diri, serta pengorbanan laki-laki dalam menghadapi konflik dan 

tekanan sosial. Laki-laki digambarkan tidak hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai figur 

yang harus kuat secara mental, menahan perasaan pribadi, dan mengutamakan kepentingan masyarakat 

di atas kepentingan individu. Penggambaran tersebut memperkuat konstruksi sosial maskulinitas yang 

menempatkan laki-laki sebagai simbol kekuatan, keteladanan, dan stabilitas sosial. 

Sejalan dengan perspektif konstruksi sosial, Fauzi (2021) mengungkapkan bahwa maskulinitas 

terbentuk melalui proses sosial sebagai hasil eksternalisasi pemikiran mengenai gender. Konstruksi 

tersebut dikonsumsi secara berkelanjutan hingga melahirkan pemaknaan baru tentang maskulinitas, 

yang kemudian terinternalisasi dan bertransformasi menjadi realitas objektif dalam kehidupan sosial. 

Fenomena ini dapat diamati dalam pembudayaan Pop Korea yang merepresentasikan bentuk 

maskulinitas alternatif. Dalam konteks yang berbeda, Harahap et al. (2024) menemukan adanya 

konstruksi sosial dalam kasus geng klitih. Konstruksi ini termanifestasi dalam perilaku kekerasan yang 

dimaknai sebagai sarana untuk memperoleh status di dalam kelompok. Perilaku tersebut juga dipahami 

sebagai bentuk pencarian pengakuan dari anggota geng lainnya. Kekerasan kemudian diasosiasikan 

dengan kekuatan dan kontrol sehingga berkembang menjadi norma yang diidealkan untuk mencapai 

derajat yang lebih tinggi dalam struktur geng. 

Di sisi lain, maskulinitas subordinat tercatat sebesar 14,29% dan menempati peringkat kedua 

dalam motif maskulinitas hegemonik yang muncul dalam pengisahan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa walaupun narasi lebih banyak didominasi oleh representasi maskulinitas hegemonik, masih 

terdapat ruang bagi penggambaran laki-laki pada posisi subordinat. Bentuk maskulinitas ini tampak 

melalui tokoh maupun peristiwa yang menampilkan kepatuhan terhadap otoritas sosial, keterbatasan 

dalam menentukan pilihan, serta penerimaan terhadap nilai dan kuasa maskulinitas dominan. Kondisi 

tersebut menegaskan adanya oposisi biner antara maskulinitas dominan dan subordinat sebagaimana 

dikemukakan oleh Hisyam et al. (2025). Namun demikian, oposisi biner tidak selalu dimaknai sebagai 

hubungan yang saling bertentangan, melainkan sebagai pasangan yang dapat saling melengkapi dalam 

mencapai tujuan dan arah tertentu (Ruisah, 2018). Dengan demikian, keberadaan maskulinitas 

subordinat memperkaya struktur naratif dan mempertegas dinamika relasi kuasa dalam pembentukan 

identitas laki-laki dalam cerita. 

Peringkat ketiga dalam motif maskulinitas hegemonik pada pengisahan novel Ayah… Kisah 

Buya Hamka karya Hamka ditempati oleh hierarki gender dengan persentase 11,43%, yang 

menunjukkan masih kuatnya pembagian peran dan relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan dalam 

narasi. Sementara itu, peran budaya populer menempati posisi terakhir dengan persentase 2,86%, yang 

mengindikasikan bahwa pengaruh budaya populer terhadap konstruksi maskulinitas hegemonik relatif 

minim dibandingkan motif-motif lainnya dalam novel tersebut. Dominasi hierarki gender 

memperlihatkan nilai-nilai patriarkal tetap menjadi landasan dalam pembentukan identitas dan otoritas 

tokoh laki-laki. Adapun rendahnya peran budaya populer menegaskan bahwa novel ini lebih bertumpu 

pada nilai tradisional, religius, dan sosial sebagai sumber utama pembentukan maskulinitas. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, Gadis Pantai memberikan wawasan mendalam mengenai realitas 

ketidBerdasarkan analisis kritik sastra mengenai maskulinitas hegemonik yang berlandaskan pada 

pemikiran Connell, sebuah studi dilakukan terhadap novel “Ayah... Kisah Buya Hamka” yang ditulis 

oleh Hamka. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa novel tersebut mencerminkan konsep 

maskulinitas hegemonik. Representasi maskulinitas dalam karya ini dibagi menjadi empat kategori: 

pertama, konstruksi sosial dengan 25 temuan; kedua, hierarki gender dengan 4 temuan; ketiga, peran 

budaya populer dengan 1 temuan; dan keempat, subordinasi dengan 5 temuan. Untuk penelitian di masa 

mendatang, disarankan agar peneliti menggali dampak maskulinitas hegemonik dalam karya sastra 

lainnya serta mengeksplorasi keberpengaruhan representasi terhadap pandangan masyarakat mengenai 

gender dalam berbagai konteks budaya. 
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